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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek/Subyek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 118 unit Panti Asuhan yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan pengambilan sampel sebanyak 30 unit panti 

asuhan yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

dikategorikan kedalam kelompok probability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan memberikan peluang yang sama pada setiap unsur populasi yang 

dipilih menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2007). Populasi dari penelitian 

ini ialah panti asuhan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 118 unit 

panti asuhan yang tersebar diempat kabupaten dan satu kota. Untuk mempersempit 

cakupan area penyebaran kuesioner maka dalam penelitian ini akan diambil sampel 

30 unit panti asuhan secara random. Teknik pengambilan sampel dari populasi ini 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dapat disebut 

dengan simple random sampling. 
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C. Jenis Data 

Menurut sifatnya, jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Menurut sumber pengambilannya, penelitian ini menggunakan data primer. Sumber 

data primer dalam penelitian ini meliputi pemimpin dan pengelola meliputi 

pengurus, pendampingdan pengasuh tiap unit panti asuhan Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada setiap unit panti asuhan yang kemudian dikumpulkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey 

yaitu metode pengumpulan data primer dengan menggunakan instrumen kuesioner 

yang disebarkan kepada responden (Jogiyanto, 2014). Peneliti memberikan 

instrumen kuesioner (angket) kepada responden dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti (Sugiyono, 2007). 

Pernyataan-pernyataan tersebut disusun secara terstruktur agar dapat menghasilkan 

informasi mengenai akuntabilitas, budaya organisasi, ethical leadership, komitmen 

organisasi, kepemimpinan transformasional, motivasidan kinerja panti asuhan 

(balanced scorecard) sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Survei 

kuesioner penelitian ini dikelompokkan dalam ke dalam pick up survey. Jadi, 

peneliti menyebarkan kuesioner kepada masing-masing responden dan hasil 

pengisian kuesioner  akan diambil secara pribadi oleh peneliti. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Seluruh variabel dalam penelitian diukur dengan skala pengukuran yaitu skala 

likert (1) sampai dengan (5) yang menyatakan bahwa responden tidak setuju atau 

setuju terhadap pernyataan kuesioner yang dapat dilihat pada tabel pengukuran. 

Tabel 3.1. 

Skala Pengukuran 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju  5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju  2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

      Sumber: Sugiyono, 2007 

Dalam penelitian ini menggunakan tujuh variabel, yang terdiri dari lima 

variabel independen yaitu akuntabilitas, budaya organisasi, ethical leadership, 

komitmen organisasi, kepemimpinan transformasionaldan motivasi kerja, satu 

variabel dependen yaitu kinerja panti asuhandan satu variabel intervening yaitu 

motivasi kerja. Dengan definisi operasional dan skala pengukuran variabel dalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Akuntabilitas (AK) 

Akuntabilitas merupakan kewajiban agen untuk memberikan 

pertanggungjawaban kepada principal dengan menyajikan, melaporkan dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawab 
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agen, dimana principal mempunyai hak untuk meminta pertanggungjawaban 

tersebut (Mardiasmo, 2002). 

2. Budaya Organisasi (BO) 

Moorhead dan Griffin (2013), budaya organisasi merupakan seperangkat 

nilai yang diterima dan benar, yang membantu sesorang atau pekerja untuk 

memahami tindakan yang dapat dilakukan dan tidak boleh dilakukan dalam 

organisasi tempat ia bekerja melalui cerita dan cara-cara simbolis lainnya. 

3. Ethical Leadership (EL) 

Menurut Bello (2012) dalam Seliamang (2015) ethical leadership adalah 

kepemimpinan dimana pemimpin  harus  mampu menciptakan  lingkungan 

kerja  yang  etis  dan  ramah  bagi  semua  karyawan, mengkomunikasikan  isu-

isu  berkaitan dengan etika, bertanggung jawabdan menjadi panutan bagi 

karyawan. 

4. Komitmen Organisasi (KO) 

Robbins  dan  Judge  (2008)  mendefinisikan  komitmen  sebagai  suatu  

keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan  keanggotaannya  dalam  organisasi. 

5. Kepemimpinan Transformasional (KT) 

Bass, Avolio, Jung dan Berson (2003) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional sebagai  kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin  untuk 
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memengaruhi bawahannya, dimana mereka akan percaya, meneladanidan 

menghormatinya, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 

2. Motivasi Kerja (MK) 

Menurut Sopiah (2008) motivasi adalah keadaan dimana kemauan individu 

yang tinggi dan upaya-upaya diarahkan kepada pencapaian atas tujuan tertentu. 

Jadi, motivasi  kerja  merupakan suatu  dorongan  individu untuk  melakukan 

dan  menyelesaikan  suatu  pekerjaan  dengan  bersemangat dan hati-hati untuk 

cepat menyelesaikan tugasnya (Indy dan Handoyo, 2013). 

3. Kinerja Panti Asuhan (KPA) 

Menurut Mahsun (2006) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misidan visi organisasi yang tertuang dalam 

perencanaan strategis suatu organisasi. 

Tabel 3.2. 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

Nomor 

Kuesioner 

 

 

 

 

Akuntabilitas 

 

Akuntabilitas 

Keuangan 

Penyampaian 

laporan keuangan 

dengan benar. 

Likert 1 

Informasi lengkap 

sesuai dengan 

harapan. 

Likert 2 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

Nomor 

Kuesioner 

  

 

Akuntabilitas 

Manfaat 

Informasi 

mempermudah 

organisasi dalam 

penilaian kinerja 

di masa lalu 

Likert 3 

Informasi 

mempertajam 

organisasi dalam 

membuat 

perencanaan 

kinerja di masa 

yang akan datang 

Likert 4 

 

 

Budaya 

Organisasi 

 

Orientasi 

terhadap tim 

Kerjasama dalam 

penyelesaian 

tugas. 

Likert 1 

Koordinasi kerja 

antar anggota dan 

pimpinan. 

Likert 2 

Inisiatif 

Individual 

Meningkatkan 

tingkat 

kreativitas 

Likert 3 

Pentingnya 

tanggungjawab 

diri pada 

organisasi 

Likert 4 

 

Ethical 

Leadership 

 

Religius 

Adanya aturan 

ibadah atau shalat 
Likert 1 

Menerapkan 

ilmu agama 

dalam 

organisasi 

Likert 2 

 

Integritas 

Ketaatan pada 

peraturan kode 

etik 

Likert 3 

Memberikan 

informasi 

dengan jujur 

dan terus terang 

Likert 4 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

Nomor 

Kuesioner 

Komitmen 

Organisasi 

Affective 

(keinginan) 

 

Keinginan 

meningkatkan 

kesuksesan panti 

asuhan 

Likert 1 

Kemauan 

menerima tugas 
Likert 2 

Normative 

(loyalitas) 

 

Membanggakan 

organisasi 
Likert 3 

Merasa bekerja 

dalam organisasi 

terbaik 

Likert 4 

 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Karisma Pimpinan dapat 

dibanggakan 
Likert 1 

Pimpinan dapat 

dipercaya 
Likert 2 

Menginspirasi 

motivasi 

Menyampaikan 

harapan tinggi 
Likert 3 

Menggunakan 

simbol (jabatan) 

dalam 

memimpin 

Likert 4 

 

 

Motivasi Kerja 

Keterhubungan 

(Related 

Needs) 

 

Rasa tanggung 

jawab 
Likert 1 

Semangat kerja Likert 2 

Kemajuan 

(Growth 

Needs) 

Partisipasi aktif Likert 3 

Dorongan 

mencapai tujuan 
Likert 4 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

Nomor 

Kuesioner 

 

 

 

 

 

Kinerja Panti 

Asuhan 

 

 

Perspektif 

Kepuasan 

Pelanggan 

 

 

Wujud fisik 

(tangibles) 

Likert 1 

Keandalan 

(reliability) 

Likert 2 

Daya tanggap 

(responsiveness)  

Likert 3 

Jaminan 

(assurance) 

Likert 4 

Empati 

(emphaty) 

Likert 5 

Perspektif 

Keuangan 

 

Ekonomis Likert 6 

Efisien Likert 7 

Efektif Likert 8 

Perspektif 

Bisnis 

Internal 

Sarana dan 

prasarana 

Likert 9 

Proses Likert 10 

 

Perspektif 

Pertumbuhan 

& 

Pembelajaran 

 

Peningkatan 

jumlah anak 

asuh 

Likert 11 

Inovasi Likert 12 

Suasana dalam 

berkerja 

Likert 13 

 

F. Uji Kualitas Instrumen 

Uji kualitas instrumen bertujuan untuk menguji apakah alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel atau tidak. Jadi, hasil penelitian 

ini dikatakan bermutu apabila data dalam penelitian dapat dipercaya kebenarannya 
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dengan menggunakan metode analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji 

kualitas instrumen ( uji validitas dan uji reliabilitas), serta uji asumsi klasik. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan gambaran 

umum demografi responden atau mendiskripsikan data sampel. Uji  statistik  

deskriptif  dalam bentuk pengukuran nilai  maksimum,  nilai  minimum,  nilai  

rata-rata  (mean), median,  dan  standar  deviasi  dari  sampel  penelitian  yang  

disajikan dalam tabel statistic descriptive. 

2. Uji Kualitas Instrumen 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

survey dengan menyebarkan kuesioner, dimana kualitas data harus diuji dengan 

uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan apakah instrument atau 

kuesioner yang dipergunakan dalam penelitian ini valid atau tidak, dimana 

uji ini menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment dengan 

Software SPSS. Apabila hasil uji validitas ini menunjukkan nilai r hitung > 

r tabel, maka item pertanyaan tersebut dikatakan valid. Jika nilai r hitung < 

r tabel, maka item pertanyaan tersebut tidak valid dimana r tabel untuk n = 

30 adalah 0,361. 
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b. Uji Reliabilitas 

Data dikatakan reliabel dapat dikelompokan menjadi reliabel 

sempurna apabila nilai Cronbach’alpha > 0,90, reliabel tinggi apabila nilai 

Cronbach’alpha antara 0,70 – 0,90, reliabel moderat apabila nilai 

Cronbach’alpha 0,50 – 0,70dan reliabel rendah apabila nilai 

Cronbach’alpha < 0,50 (Nazaruddin, 2016). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menunjukkan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai Asymp.sig (2 tailed) lebih besar dari alpha 0,05 (Nazaruddin, 2016). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan dalam data (heteroskedastisitas) atau tidak. Jadi, data yang 

baik apabila terdapat kesamaan pada varians residual satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya tetap sehingga data tersebut dapat di uji karena 

data tersebut menyebar. Uji statistik yang digunakan adalah uji Glesjer. Uji 

ini dapat dilihat dari hasil atau output regresi antara residual dengan 

variabel-variabel independen. Apabila nilai sig > 0,05 maka data tidak 

terkena heteroskedastisitas yang artinya tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara seluruh variabel independen terhadap nilai absolute 

residual (Nazaruddin, 2016). 

c. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel satu dengan variabel lain pada model regresi liniear 

berganda. Uji ini dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factors 

(VIF). Apabila nilai tolerance > 0,01 dan VIF < 10 , maka dalam penelitian 

tersebut tidak mengandung multikoliniearitas diantara variabel independen 

dan sebaliknya (Nazaruddin, 2016). 

d. Uji Sobel 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel motivasi kerja sebagai 

variabel intervening. Motivasi kerja dapat dikatakan variabel intervening 

apabila hasil pengujian signifikan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan 

Uji Sobel yang dikembangkan oleh Sobel (1982).  Uji ini dilakukan dengan 

cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) 

ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M). Pengaruh tidak 

langsung ini dengan cara mengalikan  jalur X -> M (a) dengan jalur M -> 

Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c - c'), dimana c adalah pengaaruh X 

terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c' adalah koefisien pengaruh 

X terhadap Y setelah mengontrol M.  
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Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya 

standar error tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑏 = √(𝑏 2𝑆𝑎2 + 𝑎2 𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2) 

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka menghitung nilai 

z dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikuut: 

𝑧 =  
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

Nilai z hitung dibandingkan dengan nilai z mutlak yaitu > 1,96. Jika nilai z 

hitung lebih besar dari nilai z mutlak maka dapat disimpulkan terjadi 

pengaruh mediasi (Ghozali, 2009). 

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

1. Analisis Regresi Liniear Berganda 

Analisis  regresi  linier  berganda  digunakan  untuk  menguji  pengaruh 

Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Panti Asuhan dengan 

Motivasi Kerja sebagai variabel intervening. Jadi, uji regresi linier berganda 

dalam penelitian ini dilakukan dua kali uji regresi.  

a. Uji Regresi Linier Berganda I 

Analisis ini untuk menguji pengaruh Akuntabilitas, Budaya 

Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, Kepemimpinan 
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Transformasional terhadap Motivasi Kerja. Dengan persamaan regresi linier 

berganda meliputi : 

 

 

Dimana: 

β1 – β5 = Koefisien regresi 

a  = Konstanta 

MK = Motivasi Kerja 

AK = Akuntabilitas 

BO = Budaya Organisasi 

EL = Ethical Leadership 

KO = Komitmen Organisasi 

KT = Kepemimpinan Transformasional 

e = error term 

b. Uji Regresi Linier Berganda II 

Analisis ini untuk menguji pengaruh Akuntabilitas, Budaya 

Organisasi, Ethical Leadership, Komitmen Organisasi, Kepemimpinan 

Transformasionaldan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Panti Asuhan. 

Dengan persamaan regresi linier berganda meliputi : 

MK = a + β1 AK + β2 BO+ β3 EL + β4 KO + β5 KT +  e1 

Persaman I 
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Dimana: 

β1 – β6 = Koefisien regresi 

a  = Konstanta 

KPA = Kinerja Panti Asuhan 

MK = Motivasi Kerja 

AK = Akuntabilitas 

BO = Budaya Organisasi 

EL = Ethical Leadership 

KO = Komitmen Organisasi 

KT = Kepemimpinan Transformasional 

e1 - e2 = error term 

2. Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel bebas 

(variabel independen) memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel 

terikat (variabel dependen). Hasil uji ditunjukkan dalam tabel ANOVA, apabila 

nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung ≥ dari nilai F tabel , maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  

(Nazaruddin, 2016).  

KPA = a + β1 AK + β2 BO+ β3 EL + β4 KO + β5 KT + β6 MK +  e 

Persaman II 
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3. Uji t 

Uji statistik t – test digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas memiliki pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. Variabel 

bebas secara parsial memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat, 

jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai pada standardized coefficients B searah 

dengan hipotesis, maka hipotesis diterima dan variabel independen 

memengaruhi variabel dependen (Nazaruddin, 2016). 

4. Uji Koefisien Determinasi  

Pada analisis regresi linier berganda digunakan Adjusted R Square, dimana 

semakin banyak variabel independen yang ditambahkan, maka nilai Adjusted R 

Square akan semakin besar. Nilai Adjusted R Square dapat ditunjukkan pada 

tabel Model Summary, untuk melihat seberapa besar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen dalam bentuk persentase dan sisa persentase 

dijelaskan faktor lain yang belum diuji dalam model (Nazaruddin, 2016). 

5. Analisis Lajur ( Path Analysis) 

Analisis jalur atau path analysis adalah perluasan dari persamaan regresi 

sederhana atau berganda yang diperlukan dalam jalur hubungan variabel-

variabel yang melibatkan lebih dari dua persamaan. Analisis ini digunakan 

untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi linier 

berganda jika variabel independen memengaruhi variabel dependen tidak hanya 

secara langsung tetapi juga secara tidak langsung. Pada Gambar 2.2. merupakan 
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model diagram jalur yang digunakan untuk menghitung pengaruh langsung dari 

setiap variabel. Besarnya pengaruh dapat dilihat dari koefisien jalur. 

Persamaan struktural untuk model analisis jalur (path analysis) yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan dalam persamaan sebagai 

berikut: 

 

 

 

Dimana: 

β1 – β6 = Koefisien regresi 

a  = Konstanta 

KPA = Kinerja Panti Asuhan 

MK = Motivasi Kerja 

AK = Akuntabilitas 

BO = Budaya Organisasi 

EL = Ethical Leadership 

KO = Komitmen Organisasi 

KT = Kepemimpinan Transformasional 

e1 - e2 = error term 

KPA = a + β1 AK + β2 BO+ β3 EL + β4 KO + β5 KT + β6 MK +  e2 

MK = a + β1 AK + β2 BO+ β3 EL + β4 KO + β5 KT +  e1 
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Analisis jalur dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen 

yaitu kinerja panti asuhan. Analisis jalur membantu dalam melihat besarnya 

koefisien secara langsung dan tidak langsung dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Membandingkan besarnya pengaruh secara langsung dan 

tidak langsung dengan melihat besarnya koefisien tersebut. Penelitian ini 

menguji pengaruh langsung Akuntabilitas, Budaya Organisasi, Ethical 

Leadership, Komitmen Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional serta 

pengaruh tidak langsung melalui variabel Motivasi Kerja. 

 


